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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pemahaman siswa terkait materi 

bangun ruang sisi datar yang masih berpikir bahwa bangun ruang merupakan 

kumpulan bangun-bangun datar yang sifatnya masih terpisah, padahal ilmu 

matematika merupakan satu kesatuan yang saling berhubungan satu sama lain, 

sehingga siswa kesulitan untuk menyelesaikan soal terkait bangun ruang sisi 

datar.  

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan kemampuan koneksi 

matematik dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar siswa 

berkemampuan tinggi,(2) untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi matematik 

dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar siswa berkemampuan sedang, 

serta (3) untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi matematik dalam 

menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar siswa berkemampuan rendah kelas 

VIII SMP Islam Al Khoiriyah Sumbergempol Tulungagung tahun ajaran 

2017/2018. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

pengumpulan data menggunakan tes, wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Tes tertulis tersebut diikuti oleh 30 siswa kelas VIII B dengan 3 butir soal. 

Kemudian dipilih 6 siswa menjadi subjek penelitian yang mewakili jenjang 

kemampuan tinggi, sedang, rendah, selanjutnya observasi dan dokumentasi 

sebagai data penunjang. Teknik analisis data pada penelitian ini dengan 

langkahlangkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) siswa berkemampuan tinggi 

dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar dapat mengkoneksikan gagasan 

yang ada pada soal, dapat mengkoneksikan antar konsep bangun ruang sisi datar, 

sekaligus dapat mengkoneksikan kejadian yang ada pada kehidupan sehari-hari ke 

dalam model matematika.(2) Siswa berkemampuan sedang dalam menyelesaikan 

soal bangun ruang sisi datar hanya dapat mengkoneksikan gagasan yang ada pada 

soal, namun tidak dapat mengkoneksikan antar konsep bangun ruang sisi datar 

dan tidak dapat mengkoneksikan kejadian yang ada pada kehidupan sehari-hari ke 

dalam model matematika. (3) Siswa berkemampuan rendah dalam menyelesaikan 

soal bangun ruang sisi datar tidak dapat mengkoneksikan gagasan yang ada pada 

soal, tidak dapat mengkoneksikan antar konsep bangun ruang sisi datar, dan tidak 

dapat mengkoneksikan kejadian yang ada pada kehidupan sehari-hari ke dalam 

model matematika. 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 





 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 


